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ABSTRAK 

 

Skripsi ditempuh oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar S1 di FT UNY. 
Agar proses skripsi dapat berjalan dengan baik diperlukan manajemen yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) merancang dan mengembangkan Sistem 
Informasi Manajemen dan Bimbingan Skripsi Mahasiswa berbasis web di Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY sehingga proses manajemen 
dan bimbingan dapat berjalan dengan lebih optimal, (2) mengetahui kualitas 
perangkat lunak yang dikembangkan dengan pengujian dari aspek functional 
suitability, usability, performance efficiency, portability dan security yang diambil 
dari ISO 25010. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 
sedangkan untuk pengembangan perangkat lunak menggunakan model waterfall 
yang meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi dan pengujian. Pengujian 
aspek functional suitability menggunakan test case, aspek usability menggunakan 
kuisioner SUS, aspek performance efficiency menggunakan GTMetrix, aspek 
portability menggunakan browser Mozilla Firefox, Google Chrome dan Internet 
Explorer, aspek security menggunakan tool w3af. 

Hasil dari penelitian diketahui bahwa: (1) Sistem Informasi Manajemen dan 
Bimbingan Skripsi Mahasiswa dikembangkan dengan metode waterfall, sistem 
yang dihasilkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna (2) hasil pengujian 
aspek functional suitability, semua fungsi dalam sistem berjalan dengan baik, pada 
aspek usability diperoleh skor SUS 81,63 diatas skor rata-rata 68, pada aspek 
performance efficiency diketahui skor Page Speed sebesar 97.75 dan skor Yslow 
sebesar 86.13 dengan rata-rata waktu respon 1.14 detik (baik), pada aspek 
portability sistem informasi kompetibel dengan browser Mozilla Firefox, Google 
Chrome dan Internet Explorer, pada aspek security sistem informasi bebas dari 
kerentanan XSS dan SQL injection. 

 

Kata kunci : sistem informasi skripsi, elektronika UNY 
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 BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Institusi pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam menciptakan lulusan 

yang berkualitas dalam ragam bidang ilmu. Universitas mengembangkan 

kurikulum sebagai dasar dalam menempuh pendidikan, dalam kurikulum tersebut 

mengandung potensi dan rencana studi yang akan dikembangakan kepada 

mahasiswa, diwujudkan dalam Sistem Kredit Semester (SKS). Setiap mahasiswa 

akan mengalami akumulasi SKS setiap semesternya, sehingga pada waktunya 

mahasiswa pada semester akhir akan mengambil mata kuliah Tugas Akhir/Skripsi 

yang diawali dengan pengajuan proposal kemudian penunjukkan pembimbing, 

hingga pertanggungjawaban penulisan Tugas Akhir/Skripsi dalam pendadaran 

dihadapan para penguji. 

Mekanisme penunjukan pembimbing dan penguji serta penjadwalan ujian 

Tugas Akhir/Skripsi khususnya di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY 

dilakukan oleh Koordinator Skripsi. Proposal yang telah disetujui, akan diserahkan 

kepada dosen pembimbing sedangkan jadwal dan tim penguji ujian skripsi 

diinformasikan melalui mailist jurusan. Proses ini membutuhkan manajemen yang 

baik, agar mahasiswa mendapatkan pembimbing yang sesuai dengan bidang 

keilmuannya serta jadwal ujian yang tepat agar tidak mengganggu jadwal harian 

dosen. 

Pembimbingan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa, dilakukan langsung sesuai 

dengan kesepakatan dosen dengan mahasiswa. Tugas dosen yang banyak 
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seperti mengajar, rapat dan tugas dosen yang merangkap menjadi pengurus 

jurusan dapat menghambat proses bimbingan. Diperlukan manajemen 

penjadwalan bimbingan yang baik agar proses bimbingan berjalan lancar. 

Manajemen penjadwalan bimbingan yang baik mencangkup penjadwalan dinamik 

sesuai dengan jadwal dosen yang sudah ada seperti rapat, jadwal mengajar dll, 

juga alternatif penjadwalan jika dosen membatalkan bimbingan karena urusan 

mendadak. 

Pada saat melakukan bimbingan mahasiswa diharuskan membawa selembar 

kertas kuning yaitu catatan bimbingan untuk mencatat rangkuman atau hasil dari 

bimbingan yang dilakukan. Terkadang mahasiswa lupa membawa kertas 

bimbingan. Kertas bimbingan juga mudah terlipat, sobek atau bahkan hilang. 

Sistem informasi mengandung arti kumpulan dari komponen yang memiliki 

keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Sistem informasi merupakan 

kumpulan dari komponen dalam organisasi yang berhubungan dengan proses 

penciptaan dan pengaliran informasi (Tim penelitian dan pengembangan wahana 

computer, 2005). Unsur-unsur yang terdapat dalam Sistem Informasi tersebut 

dimungkinkan sebagai solusi dalam kendala manajerial pembimbingan Tugas 

Akhir/Skripsi, mulai dari penentuan dosen pembimbing, penjadwalan ujian, dan 

juga penentuan jadwal bimbingan. 

Pada penelitian ini akan dibuat suatu sistem informasi web untuk dapat 

membantu tugas koordinator dan pengelolaan skripsi secara online. Dosen 

pembimbing dapat memberikan rangkuman bimbingan mahasiswa (catatan 

bimbingan) secara online di web, mahasiswa juga dapat melihat semua 
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rangkuman bimbingan yang sudah dilaksanakan. Dosen dapat membuat jadwal 

bimbingan dan mahasiswa dapat melihat dan melakukan permintaan bimbingan. 

Selanjutnya agar kualitas perangkat lunak yang dihasilkan berkualitas baik 

maka dibutuhkan serangkaian pengujian untuk meminimalisir kesalahan baik 

secara teknis maupun non teknis sebelum produk dipublikasikan. Kualitas 

perangkat lunak dapat dinilai melalui ukuran dan metode tertentu, salah satu tolak 

ukur kualitas perangkat lunak adalah ISO 25010. ISO 25010 merupakan standar 

terbaru dan relevan untuk menguji sistem informasi yang akan dikembangkan 

menggantikan standar sebelumnya yaitu ISO 9126 yang sejak tahun 2011 menjadi 

standar tolak ukur analisis kualitas perangkat lunak (International Organization for 

Standardization, 2011). 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan sistem 

informasi manajemen dan bimbingan skripsi mahasiswa jurusan Pendidikan 

Teknik Elektronika UNY melalui penelitian dan pengembangan dan memenuhi 

persyaratan standar ISO 25010. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, ada beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Manajemen skripsi belum terintegrasi dalam satu sistem. 

2. Kesulitan bimbingan karena kesibukan dosen dan sulitnya komunikasi 

mahasiswa dengan dosen pembimbing. 

3. Belum ada catatan bimbingan online. 
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4. Belum ada sistem informasi manajemen dan bimbingan skripsi mahasiswa di 

jurusan teknik elektronika UNY. 

 

C. Batasan Masalah 

Dengan masalah yang sudah teridentifikasi dan keterbatasan waktu dan 

biaya, penelitian ini difokuskan pada perancangan dan pengembangan sistem 

informasi manajemen dan bimbingan skripsi mahasiswa untuk digunakan dalam 

lingkup jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY. Sistem yang akan 

dikembangkan berbasis web untuk desktop. Sistem ini bertujuan untuk 

mempermudah proses manajemen skripsi oleh koordinator, mempermudah 

mengelola bimbingan skripsi untuk dosen dan mahasiswa, catatan skripsi online 

untuk memantau perkembangan skripsi sehingga masalah yang teridentifikasi 

dapat terselesaikan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dirumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 

dan Bimbingan Skripsi Mahasiswa untuk digunakan dalam lingkup jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika UNY? 

2. Bagaimana kualitas sistem informasi yang dikembangkan berdasarkan aspek 

functional suitability, performance efficiency, portability, usability dan security 

(ISO 25010)? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen dan 

Bimbingan Skripsi Mahasiswa untuk digunakan dalam lingkup jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika UNY. 

2. Mengetahui kualitas sistem informasi yang dikembangkan berdasarkan aspek 

functional suitability, performance efficiency, portability, usability dan security 

(ISO 25010). 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dari pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen dan Bimbingan Skripsi Mahasiswa adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi orang lain yang yang hendak 

melakukan penelitian yang relevan. 

b. Dapat menambah wawasan keilmuan mengenai pengembangan sistem 

informasi. 

2. Manfaat praktis 

a. Sistem yang akan dikembangkan dapat mempermudah koordinator skripsi 

dalam proses manajemen skripsi. 

b. Keseluruhan kebutuhan informasi terpadu dalam suatu sistem. 

c. Mempermudah mahasiswa dan dosen pembimbing menentukan waktu 

bimbingan. 

d. Catatan bimbingan skripsi dapat diakses secara online. 
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 BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Skripsi 

Skripsi  adalah  karya  tulis  ilmiah  mahasiswa  yang  merupakan  kulminasi 

proses  berpikir  ilmiah  sesuai  dengan  disiplin  ilmunya, yang    disusun  untuk 

memenuhi    persyaratan  memperoleh gelar  sarjana dalam  program  dan  jenjang 

pendidikan S1 di UNY (Dardiri, 2011). Tugas Akhir Skripsi (TAS) merupakan salah 

satu mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa pada semua program studi jenjang 

strata satu (S1) di lingkungan Falkultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 

dengan bobot enam SKS (Tim TAS FT UNY, 2013). 

Penyusunan  skripsi  bertujuan  memantapkan  wawasan  pengetahuan  dan 

pengalaman mahasiswa dalam melakukan kegiatan ilmiah, dengan cara memberi 

kesempatan  memformulasikan ide, konsep, pola  berpikir, dan kreativitas yang 

dikemas secara komprehensif, dan mengkomunikasikan dalam format yang lazim 

digunakan di kalangan masyarakat ilmiah. Mahasiswa yang mampu menulis 

skripsi dianggap mampu memadukan pengetahuan dan keterampilannya dalam 

memahami, menganalisis, menggambarkan, dan menjelaskan masalah yang 

berhubungan dengan bidang keilmuan yang diambilnya. 

2. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi mengandung arti kumpulan dari komponen yang memiliki 

keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Sistem informasi merupakan 

kumpulan dari komponen dalam organisasi yang berhubungan dengan proses 
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penciptaan dan pengaliran informasi (Tim penelitian dan pengembangan wahana 

computer, 2005). 

Kata informasi sendiri telah disepakati sebagai hasil pengolahan data yang 

secara prinsip memiliki nilai yang lebih dibandingkan dengan data mentah. 

Keandalan suatu sistem informasi dalam organisasi terletak pada keterkaitan antar 

komponen yang ada, sehingga dapat dihasilkan informasi yang berguna untuk 

organisasi yang bersangkutan. 

Sistem informasi adalah perangkat lunak yang membantu mengorganisasikan 

dan menganalisis data. Tujuan sistem informasi adalah mengubah data mentah 

menjadi informasi yang berguna kemudian digunakan untuk pengambilan 

keputusan pada suatu organisasi (Zandbergen, tanpa tahun). 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa system informasi adalah 

kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan berfungsi untuk 

mengolah data menjadi informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

3. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan perangkat lunak adalah proses mengembangkan 

atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model 

dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem 

perangkat lunak sebelumnya. (Berdasarkan best practice atau cara-cara yang 

sudah teruji baik). (Rosa A.S & Shalahuddin, 2011) 
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Gambar 1. Ilustrasi Model Waterfall (Rosa A.S & Shalahuddin, 2011) 

Model Waterfall. 

Model waterfall (air terjun) sering juga disebut dengan model sekuensial linier 

(sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau 

terurut mulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung 

(support). Tahap-tahap model waterfall dapat dilihat pada gambar 1. 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpualan kebutuhan dilakukan dengan cara intensif unuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan. 

b. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain 

pembuuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini 

mentranslasikan kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 

representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap 
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selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu 

didokumentasikan. 

c. Pembuatan kode program (implementasi) 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 

tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 

tahap desain. 

d. Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik, dan 

fungsionalitas memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan 

untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 

sesuai dengan keinginan. 

Menurut Munassar N.M.A. dan Govardhan A. (2010) beberapa keuntungan 

dari waterfall adalah mudah dimengerti dan document driven. Pengembangan 

perangkat lunak model waterfall dipilih karena mudah dipahami dan diterapkan, 

juga metode waterfall menitik beratkan pada dokumentasi. 

4. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 

Menurut Pressman (2012: 485), kualitas perangkat lunak adalah suatu proses 

perangkat lunak yang efektif diterapkan dalam arti kata proses perangkat lunak 

yang menyediakan nilai yang dapat diukur untuk mereka yang menghasilkan dan 

mereka yang menghasilkannya. Produk yang bermanfaat memiliki di dalamnya isi, 

fungsi-fungsi, serta fitur-fitur yang diinginkan oleh pengguna akhir, namun yang 

lebih penting, produk tersebut memiliki di dalamnya aset-aset yang andal serta 

bebas dari kesalahan-kesalahan. 
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Gambar 2. Product Quality Model ISO 25010 (Wagner, 2013) 

Model Kualitas ISO 25010 

Menurut Wagner (2013), model kualitas adalah sebuah model dengan tujuan 

untuk menggambarkan, menilai atau memprediksi kualitas. Standar ISO 25010 

dikembangkan untuk menggantikan ISO 9126 berdasarkan perkembangan ICT 

(information and communications technology) memungkinkan pengembangan 

sistem aplikasi baru, yang pada akhirnya memerlukan standar kualitas yang 

berbeda (Veenendaal, 2014). Karakteristik dan sub karakteristik ISO 25010 dapat 

dilihat pada gambar 2. 

Karakteristik Model Kualitas ISO 25010: 

a. Functional Suitability adalah sejauh mana suatu produk atau sistem yang 

memenuhi kebutuhan ketika digunakan dalam kondisi tertentu. 

b. Performance Efficiency adalah tingkat kinerja relatif terhadap sumber daya 

yang digunakan dalam kondisi yang ditetapkan. 
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c. Compatibility adalah sejauh mana sistem dapat bertukar informasi dengan 

produk lain, sistem atau komponen dan atau menjalankan fungsi yang  

diperlukan, ketika berbagi lingkungan perangkat keras atau perangkat lunak 

yang sama. 

d. Usability adalah sejauh mana sistem dapat digunakan oleh pengguna tertentu 

untuk memperoleh tujuan tertentu dengan efektif, efisien, dan memuaskan. 

e. Reliability adalah sejauh mana sistem, produk, atau komponen melakukan 

fungsi tertentu di bawah kondisi tertentu dalam jangka waktu yang ditetapkan. 

f. Security adalah sejauh mana suatu produk atau sistem dapat memproteksi 

informasi atau data sehingga orang, produk lain, atau sistem memiliki tingkat 

akses data yang sesuai dengan jenis dan tingkat otorisasi mereka. 

g. Maintability adalah tingkat efektivitas dan efisiensi pada suatu produk atau 

sistem untuk dapat dimodifikasi oleh pengembang. 

h. Portability adalah tingkat efektivitas dan efisiensi dengan sistem, produk atau 

komponen dapat ditransfer dari satu perangkat keras, perangkat lunak atau 

lingkungan operasional atau penggunaan ke yang lainnya. 

Dari delapan karakteristik diatas, peneliti hanya mengambil lima yaitu 

functional suitability, usability, performance efficiency, portability dan security, hal 

tersebut berkaitan dengan standar kualitas web menurut Pressman. Tabel 1 

menunjukkan perbandingan ISO 25010 dengan dimensi kualitas Pressman. 

Tabel 1. Perbandingan ISO 25010 Dengan Dimensi Kualitas Pressman 

Pressman ISO 25010 

Fungsi Functional suitability 

Kegunaan Usability 

Kinerja Performance efficiency 

Kompatibilitas Portability 

Keamanan Security 
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Dimensi Kualitas Web Pressman 

Menurut pressman dimensi kualitas aplikasi web adalah : 

a) Fungsi 

Pengujian fungsi dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang 

menunjukkan ketidaksesuaian dengan persyaratan pengguna. Dalam model ISO 

25010 masuk dalam sub kategori function correctness, kategori functional 

suitability. 

b) Kegunaan 

Pengujian digunakan untuk mengevaluasi tingkat dimana pengguna dapat 

berinteraksi secara efektif dengan aplikasi web dan sejauh mana tindakan aplikasi 

web (Pressman, 2012: 646). Dalam model ISO 25010, dimensi kegunaan 

dikategorikan pada usability. 

c) Kinerja 

Menurut Pressman (2012: 673) pengujian kinerja dilakukan untuk memastikan 

sistem dapat manangani beban ekstrem tanpa penurunan kemampuan operasi 

yang tidak dapat diterima. Dalam model iso 25010, masuk dalam kategori 

performance efficiency. 

d) Kompatibilitas 

Menurut pressman pengujian kompatibilitas bertujuan untuk menemukan 

kesalahan pada konfigurasi host (hardware maupun software) yang unik 

(Pressman, 2012: 637). Dalam iso 25010, kompatibilitas masuk pada sub kategori 

portability yaitu adaptability. Adaptability adalah sejauh mana sistem atau produk 

dapat beradaptasi secara efektif dan efisien untuk software, hardware atau 

lingkungan yang berbeda. 



13 
 

e) Keamanan 

Menurut Pressman (2012: 655) pengujian keamanan bertujuan untuk 

menelidiki kerentanan di sisi klien maupun server. Dalam model iso 25010 masuk 

dalam kategori security. 

a. Faktor kualitas functional suitability 

Faktor functional suitability menunjukkan perangkat lunak mampu 

menjalankan fungsi sesuai dengan rancangan yang telah dikembangkan. 

Functional testing dilakukan untuk memastikan spesifikasi fungsionalitas pada 

analisis kebutuhan berjalan dengan baik (Williams, 2006:6). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan test case berdasarkan kebutuhan 

fungsionalias pengguna kemudian diuji oleh responden secara independen. 

b. Faktor kualitas usability 

Pengujian usability menggunakan System Usability Scale (SUS). Menurut 

John Brooke (2013: 33), bisa didapatkan hasil yang reliabel dengan sampel 8 – 12 

pengguna. 

c. Faktor kualitas performance efficiency 

Menurut Pressman (2012), pengujian performance efficiency atau kinerja 

digunakan untuk mengungkap masalah-masalah kinerja yang muncul akibat 

kurangnya sumber daya pada server, bandwidth jaringan yang kurang, 

kemampuan basis data yang tidak memadai, kemampuan sistem operasi yang 

rusak atau lemah, fungsionalitas aplikasi yang dirancang dengan buruk, dan 

masalah perangkat keras lainnya atau perangkat lunak yang mengakibatkan 

rusaknya kinerja klien-server. Tujuan pengujian kinerja untuk memahapi 
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bagaimana sistem merespon saat loading dan mengumpulkan metrik untuk 

meningkatkan kinerja. 

Salah satu jenis pengujian performance efficiency adalah dengan pengujian 

pemuatan (load test). Tujuan load test adalah untuk menentukan bagaimana 

aplikasi web dan lingkunan sisi server akan menanggapi berbagai kondisi 

pemuatan (Pressman, 2012). Dalam karakteristik performance efficiency terdapat 

sub karakteristik time behaviour, yaitu sejauh mana respon dan waktu proses 

sistem saat manjalankan fungsi. Pengujian load test menggunakan tool GTmetrix 

untuk mengetahui waktu load halaman, skor Yslow dan skor Pagespeed. 

d. Faktor kualitas portability 

Komputer yang berbeda-beda, dengan perangkat tampilan yang berbeda, 

sistem operasi, perambah (browser), dan kecepatan koneksi jaringan dapat 

memiliki pengaruh yang signifikan pada operasi aplikasi web (Pressman, 2012). 

Pengujian portability dilakukan menggunakan Web (Browser) Compatibility 

Testing Framework (Kaalra & Gowthaman, 2014). Urutan proses pengujian 

dijelaskan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Web Compatibility Testing Framework (Kaalra & Gowthaman, 2014) 
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Pengujian dilakukan sampai tahap Test Execution, sehingga hasil akhir 

merupakan ACR (Application Compatibility Report) yang diklasifikasikan 

berdasarkan cacat atau error yang didapat pada tahap Test Execution. Ada tiga 

macam klasifikasi ACR yaitu: 

1) Green application : Aplikasi berjalan sempurna, tidak ada cacat. 

2) Amber application : Perlu minor tweak supaya aplikasi berjalan dengan baik. 

3) Red application : Tidak kompatibel, perlu dilakukan perubahan yang 

menyeluruh di dalam kode program agar dapat berjalan dengan baik. 

Alat yang digunakan untuk pengujian adalah web browser Google Chrome, 

Internet Explorer, Mozilla Firefox. Pemilihan browser tersebut berdasarkan data 

pengguna browser teratas menurut statscounter.com. 

e. Faktor kualitas security. 

Pengujian security atau keamanan dirancang untuk menyelidiki kerentanan 

lingkungan sisi klien, komunikasi-kominikasi jaringan yang terjadi saat data 

dilewatkan dari sisi klien ke server dan kembali lagi, dan lingkungan sisi server 

(Pressman, 2012). 

Salah satu kerentanan di sisi client adalah Cross Site Scripting (XSS).  

“A  class  of  scripting  code  is  injected  into  dynamically generated  pages  
of  trusted  sites for  transferring  sensitive  data to  any  third  party  (i.e.,  the  
attacker’s  server)  and  avoiding same-origin-policy or cookie protection 
mechanism in order to allow attackers to access confidential data” (Suman 
Saha, 2009). 

Kerentanan di sisi server salah satunya adalah SQL Injection. “SQL  Injection  

(SQLI)  vulnerability  is  a  well-known  security  concern  for  web  applications  

that alters the implemented query structures with supplied malicious inputs.” 

(Shahriar et al, 2013). Hasil dari eksekusi query yang telah dimodifikasi  
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Gambar 4. Diagram UML (Object Management Group, 2014) 

memungkinkan hacker untuk mengambil atau memodifikasi data tanpa proses 

authorization. 

Pengujian XSS dan SQL Injection dilakukan menggunakan tool w3af. “w3af is 

a Web Application Attack and Audit Framework. The project’s goal is to create a 

framework to help you secure your web applications by finding and exploiting all 

web application vulnerabilities.” (w3af.org, 2015). 

5. Unified Modeling Language (UML) 

UML adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta-model tunggal, 

yang  membantu pendeskripsian dan desain sistem peragkat lunak, khususnya 

sistem yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek (OOP) 

(Fowler, 2005). 

UML mempunyai banyak tipe diagram yang dibagi menjadi dua kategori. 

Beberapa tipe merepresentasikan struktur informasi dan yang lain 

merepresentasikan behavior (sifat), termasuk beberapa aspek interaksi (gambar 

4). 
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Desain UML yang digunakan dalam penelitian ini adalah use case diagram, 

activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 

a. Diagram Use Case 

Use case adalah teknik untuk merekam persyaratan fungsional sebuah 

sistem. Use case mendeskripsikan interaksi tipikal antara para pengguna sistem 

dengan sistem itu sendiri, dengan memberi sebuah narasi tentang bagaimana 

sistem tersebut digunakan. 

b. Diagram Squence  

Sequence diagram menunjukkan bagaimana kelompok-kelompok objek 

saling berkolaborasi dalam beberapa behavior. Sequence diagram secara kusus 

menjabarkan behavior sebuah skenario tunggal yang menunjukkan sejumlah 

objek. 

c. Diagram Class  

Class diagram mendiskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai 

macam hubungan statis yang terdapat diantara mereka. Class diagram juga 

menunjukkan properti dan operasi sebuah class dan batasan-batasan yang 

terdapat dalam hubungan-hubungan objek tersebut. UML menggunakan istilah 

umum yang meliputi properti dan operasi sebuah class. 

d. Diagram Activity 

Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika prosedural, 

proses bisnis, dan jalur kerja. Activity diagram memungkinkan siapapun yang 

melakukan proses untuk memilih urutan dalam melakukannya. Dengan kata lain 

diagram hanya menyebutkan aturan-aturan rangkainan dasar yang harus diikuti. 

Hal ini penting untuk pemodelan bisnis karena proses-proses sering muncul 
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secara paralel. Ini juga berguna pada algoritma yang bersamaan, dimana urutan-

urutan independen dapat melakukan hal-hal secara paralel. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian berjudul  Analisis Sistem Informasi Data Alumni Sekolah berbasis 

Codeigniter PHP Framework. Perangkat lunak yang dikembangkan 

merupakan sistem informasi berbasis web yang menggunakan framework 

codeigniter. Relevansi pada penelitian tersebut adalah pada tahap 

implementasi, peneliti menggunakan bahasa pemrogramman PHP dan 

framework Codeigniter. 

2. Penelitian berjudul Pengembangan dan Analisis Kualitas Aplikasi Mobile 

School Maps (moomaps) Berbasis Mobile Application untuk Pemetaan 

Universitas di Yogyakarta. Pada penelitian tersebut pengujian kualitas 

perangkat lunak menggunakan model yang sama yaitu ISO 25010, 

sedangkan karaktaristik yang dipakai adalah functional suitability, usability, 

performance efficiency dan compatibility. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dijelaskan dari latar belakang permasalahan sistem informasi 

skripsi yang belum terintegrasi, kesulitan dosen pembimbing dan mahasiswa 

menentukan jadwal ujian. Berasal dari latar belakang tersebut dibuat alternatif 

pemecahan masalah yaitu membuat sebuat sistem yang dapat membantu 

koordinator skripsi, dosen pembimbing dan mahasiswa. Pengembangan sistem 

menggunakan metode waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Setelah pengembangan selesai, 

dilakukan analisis kualitas dengan menggunakan model ISO 25010 meliputi aspek 
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functional suitability, performance efficiency, portability, usability dan security. 

Kemudian tahap terakhir yaitu kesimpulan. Gambar 5 berikut merupakan kerangka 

pikir Sistem Informasi Manajemen dan BImbingan Skripsi Mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Pikir Sistem Informasi Manajemen Skripsi dan Bimbingan  

Masalah 

 Belum ada sistem infomasi, pendataan skripsi 

masih menggunakan spreadsheet excel. 

 Mahasiswa kesulitan melakukan bimbingan 

karena kesibukan dosen. 

 Catatan bimbingan skripsi masih menggunakan 

selembar kertas. 

Solusi 

Mengembangkan Sistem 

Informasi Skripsi 

Pengembangan Perangkat 

Lunak 

1. Analisis 

2. Desain 

3. Implementasi 

4. Pengujian 

 

Hasil 

Website Sistem Informasi 

Skripsi yang layak ditinjau dari 

aspek, functionality, 

performance, usability, 

portability  dan security. 

Analisis Kualitas 

1. Uji functional suitability  

2. Uji performance efficiency 

3. Uji portability 

4. Uji usability 

5. Uji security  
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 BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2008:407). 

Urutan proses penelitian dan pengembangan terdapat pada gambar 6. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah waterfall. 

Pengembangan perangkat lunak model waterfall dipilih karena mudah dipahami 

dan diterapkan, juga metode waterfall menitik beratkan pada dokumentasi. Metode 

waterfall dibagi menjadi empat tahap yaitu analisis, desain, implementasi dan 

pengujian.  

 

Gambar 6. Tahap Penelitian dan Pengembangan Sugiyono (Sugiyono, 2008) 
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B. Prosedur Pengembangan 

1. Potensi dan Masalah 

Masalah sudah teridentifikasi pada BAB I. Potensi adalah segala sesuatu 

yang bila digayagunakan akan memiliki nilai tambah (Sugiyono, 2008:409).  

2. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam model waterfall adalah analisis perangkat 

lunak. Proses analisis kebutuhan meliputi analisis semua kebutuhan perangkat 

lunak yang akan dikembangkan, meliputi fungsionalitas perangkat lunak yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir (end user). Proses analisis kebutuhan 

pengguna dilakukan dengan wawancara langsung dengan koordinator skripsi, 

dosen pembimbing dan mahasiswa mengenai hal-hal apa saja yang dibutuhkan 

agar proses skripsi dapat berjalan lebih optimal. 

Selain itu analisis kebutuhan juga dilakukan dengan mencari informasi dengan 

studi literatur untuk pemilihan teknologi dan tools yang tepat untuk proses 

pengembangan perangkat lunak pada tahap selanjutnya. Setelah mendapatkan 

spesifikasi teknologi yang akan digunakan, selanjutnya menentukan spesifikasi 

perangkat keras (hardware) yang mampu menjalankan perangkat lunak dengan 

baik. 

3. Desain Produk 

Setelah kebutuhan perangkat lunak diketahui kemudian dilanjutkan proses 

disain. Desain perangkat lunak meliputi Entity Relationship Diagram (ERD), desain 

antar-muka (user interface) dan UML yang meliputi use case diagram, sequence 

diagram, activity diagram dan class diagram. 
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4. Validasi dan Revisi Desain 

Dalam pengembangan perangkat lunak waterfall, tidak ada validasi desain 

dan revisi desain. 

5. Ujicoba Produk 

Jika dalam bidang teknik, desain tidak bisa langsung diujicoba, tetapi harus 

dibuat terlebih dahulu, sehingga produk yang dihasilkan dapat diujicoba 

(Sugiyono, 2008:414). Dalam model waterfall tahap ini adalah implementasi dan 

pengujian. 

Implementasi dilakukan sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. 

Implementasi menghasilkan produk perangkat lunak yang dapat digunakan oleh 

pengguna. Implementasi meliputi pembuatan antar-muka perangkat lunak (front 

end), pengodean backend dan implementasi basis data postresql. 

Pengujian dilakukan dengan pengujian unit (Unit Test). Pengujian unit 

berfokus pada upaya verifikasi terdapat unit terkecil dari perancangan perangkat 

lunak, komponen atau modul perangkat lunak (Pressman, 2012). Unit Test 

merupakan teknik pengujian white box. 

Selain pengujian unit, dilakukan pengujian kualitas perangkat lunak 

berdasarkan ISO 25010, aspek yang diuji pada tahap ini adalah functional 

suitability, portability, performance efficiency, dan security. 

6. Revisi Produk 

Pada tahap pengujian unit test, jika masih ditemukan error atau kesalahan 

maka dilakukan perbaikan pada tahap pengodean. Pada pengujian kualitas, 

perangkat lunak harus memenuhi kriteria kualitas yang ditentukan. Setelah produk 
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direvisi atau diperbaiki maka dilakukan pengujian kembali. Jika sudah tidak 

ditemukan kesalahan maka dilanjutkan tahap selanjutnya. 

7. Ujicoba Pemakaian 

Setelah pengujian produk berhasil, maka selanjutnya produk yang 

dikembangkan diterapkan dalam lingkup yang luas (Sugiyono, 2008:426). Dalam 

tahap ini sistem informasi skripsi diujicoba secara langsung oleh calon pengguna 

yaitu koordinator, dosen pembimbing dan mahasiswa. Setelah pengguna dirasa 

cukup mengetahui tentang produk atau sistem yang dipakainya, selanjutnya 

dilakukan pengujian usability.  

8. Revisi Produk 

Jika hasil pengujian usability masih kurang maka dilakukan revisi untuk 

penyempurnaan produk. 

9. Produksi Masal 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji coba 

dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal (Sugiyono, 2008:427). Jika 

hasil uji kualitas berdasarkan aspek functional suitability, performance efficiency, 

portability, usability dan security sudah baik maka produk bisa diterapkan dalam 

proses kegiatan skripsi di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika. 

 

C. Sumber Data / Subjek Penelitian 

Subjek penelitian untuk menguji performance efficiency, portability dan 

security adalah perangkat lunak Sistem Informasi Manajemen dan Bimbingan 

Skripsi Mahasiswa. Subjek penelitian untuk aspek usability adalah responden dari 

dosen pembimbing skripsi, mahasiswa dan koordinator skripsi Jurusan Pendidikan 
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Teknik Elektronika. Subjek untuk pengujian functional suitability adalah tiga 

responden, yaitu satu dosen, satu mahasiswa dan satu programmer ahli. 

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tahap analisis kebutuhan 

perangkat lunak adalah observasi dan wawancara. 

a. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

atau alur pembuatan skripsi sampai dengan ujian. Selain itu observasi juga 

digunakan untuk menguji aspek portability, performance efficiency dan security. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber yaitu Handaru Jati, 

Ph.D sebagai koordinator skripsi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika, Bapak  

Waris sebagai petugas pengajaran Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika, dan 

Adi Dewanto, M.Kom mewakili dosen pembimbing Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk pemilihan teknologi dan tools yang tepat untuk 

proses pengembangan perangkat lunak pada tahap selanjutnya. 

d. Kuisioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2008:199). Kuisioner digukanan untuk pengambilan data 

untuk pengujian usability dan functional suitability. 
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e. Software Pengukuran  

Pengukuran kualitas perangkat lunak juga dilakukan dengan tool atau 

software. Karasteristik kualitas yang diukur dengan software adalah performance 

efficiency, portability dan security. Software yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) GTmetrix untuk mengukur aspek performance efficiency 

2) Web browser untuk mengukur aspek portability 

3) W3af untuk mengukur aspek security 

2. Alat Pengumpulan Data / Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini ada 

dua jenis yaitu kuisioner untuk pengukuran aspek functional suitability dan 

usability, kemudian untuk aspek performance efficiency, portability dan security 

menggunakan software / tools. 

a. Instrumen functional suitability 

Instrumen penelitian untuk menguji aspek functional suitability berupa test 

case dengan kriteria yang dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional. Kebutuhan 

fungsional diperoleh dari hasil analisis kebutuhan pengguna. Tabel 2 berikut 

adalah instrumen penelitian funtional suitability. 

Tabel 2. Instrumen Functional Suitability 

No Judul Deskripsi 

1 Register Mendaftarkan akun baru ke sistem 

2 Konfirmasi akun Membuat password untuk akun baru 

3 Lupa password Fitur untuk mereset password jika pengguna lupa 

password 

4 Login Masuk ke dalam sistem 

5 Edit profile Edit profile pengguna email dan nomor hp 

6 Ganti password Mengganti password 

Koordinator 

7 Skripsi  Melihat semua skripsi mahasiswa 

8 Detail skripsi Melihat detail skripsi 
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Sambungan Tabel 2. Instrumen Functional Suitability 

No Judul Deskripsi 

9 Filter skripsi Memfilter daftar skripsi berdasarkan parameter yang 

tersedia 

10 Edit skripsi Mengubah data skripsi 

11 Daftar ujian Mendaftarkan ujian untuk mahasiswa yang sudah 

menyelesaikan skripsi 

12 Edit ujian Mengubah data ujian 

13 Detail ujian Melihat detail ujian skripsi 

14 Tambah skripsi Menambahkan skripsi baru 

15 Tambah Lokasi Menambahkan lokasi ujian 

16 Edit lokasi Mengubah nama lokasi 

17 Hapus lokasi Menghapus lokasi 

18 Tambah 

pengumuman 

Menambahkan pengumuman 

19 Edit pengumuman Mengubah pengumuman 

20 Hapus 

pengumuman 

Menghapus pengumuman yang sudah ada 

Dosen Pembimbing 

21 Mahasiswa 

bimbingan 

Melihat skripsi mahasiswa yang dibimbing 

22 Detail skripsi Melihat detail skripsi mahasiswa yang dibimbing 

23 Catatan bimbingan Melihat catatan bimbingan 

24 Tambah catatan Menambahkan catatan bimbingan 

25 Hapus catatan Menghapus catatan bimbingan 

26 Sync google 

calendar 

Sinkronisasi google calendar 

27 Jadwal bimbingan Melihat mahasiswa yang akan bimbingan 

28 Cancel bimbingan Membatalkan bimbingan 

29 Ujian Melihat daftar ujian yang dihadiri 

30 Detail ujian Melihat detail ujian 

31 Edit nilai Memberi atau mengedit nilai 

Mahasiswa 

32 Bimbingan Melihat catatan bimingan sebagai mahasiswa 

33 Booking jadwal Memilih atau mem-booking jadwal bimbingan 

34 Cancel booking Membatalkan booking yang sudah dilakukan 
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b. Instrumen aspek usability 

Instrumen penelitian untuk pengujian aspek usability adalah System 

Usability Scale (SUS). Tabel 3 berikut adalah instrumen penelitian usability. 

Tabel 3. System Usability Scale 

No Pernyataan 

1 Saya akan sering menggunakan aplikasi ini 

2 Menurut saya aplikasi ini terlalu kompleks 

3 Saya merasa aplikasi ini mudah digunakan                   

4 Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan dukungan dari orang teknis 

untuk dapat menggunakan aplikasi ini 

5 Saya menemukan berbagai fungsi dalam aplikasi ini terintegrasi dengan 

baik 

6 Menurut saya terlalu banyak ketidakkonsistenan dalam aplikasi ini 

7 Saya rasa kebanyakan orang akan belajar dengan sangat cepat untuk 

menggunakan aplikasi ini 

8 Aplikasi ini sangat rumit untuk digunakan 

9 Saya yakin dapat menggunakan aplikasi ini 

10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum menggunakan aplikasi ini 

 

c. Instrumen aspek performance efficiency 

Pengujian aspek performance efficiency dilakukan load test menggunakan 

tool GTmetrix. Dengan tool GTmetrix dapat diketahui waktu load halaman, besar 

ukuran halaman dan total request. 

d. Instrumen aspek portability 

Pengujian portability menggunakan Web (Browser) Compatibility Testing 

Framework yang dikembangkan oleh Bhavnesh Kaalra dan Dr. K. Gowthaman. 

Karena kompleksitas sistem informasi yang rendah (tidak terlalu kompleks) maka 

pengujian menggunakan metode tool based testing. Tool yang digunakan adalah 

web browser Google Chrome, Internet Explorer dan Mozilla Firefox. Pengujian 
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dilakukan oleh peneliti dengan menjalankan aplikasi menggunakan browser yang 

berbeda-beda kemudian dilakukan pengamatan terhadap halaman web yang 

dimuat. 

Pengamatan difokuskan pada penempatan objek-objek yang tidak 

seharusnya dan fungsionalitas pada halaman. Jika ditemukan cacat kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan ACR (Application Compatibility Report). Tabel 4 

berikut adalah instrumen pengujian portability. 

Tabel 4. Instrumen Portability 

No Halaman 
Browser 

Chrome IE Firefox 

1 Dashboard Koordinator    

2 Daftar Skripsi    

3 Tambah Skripsi    

4 Edit Skripsi    

5 Detail Skripsi    

6 Detail Ujian    

7 Tambah Ujian    

8 Edit Ujian    

9 Lokasi    

10 Dashboard Dosen    

11 Daftar Bimbingan    

12 Detail Bimbingan    

13 Catatan Bimbingan    

14 Daftar Ujian    

15 Detail Ujian    

16 Calendar Bimbingan    

17 Dashboard Mahasiswa    

18 Catatan Bimbingan untuk Mahasiswa    

19 Calendar Bimbingan untuk Mahasiswa    

20 Ganti Password    

21 Edit Profile    

22 Login    

23 Register    

24 Lupa Password    
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e. Instrumen aspek security 

Pengujian security dilakukan untuk menguji kerentanan web sistem 

informasi terhadap serangan XSS dan SLQ Injection. Pengujian menggunakan 

tool w3af. Halaman web yang diuji adalah halawan web yang memungkinkan input 

dari user. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aspek Functional Suitability 

Pengujian aspek functional suitability menggunakan skala pengukuran 

guttman. Skala guttman digunakan untuk memperoleh data interval atau rasio 

dikhotomi (dua alternatif) (Sugiyono, 2008:139). Jawaban pada setiap item pada 

test case menggunakan jawaban tegas “iya” atau “tidak”. “PASS” jika fungsi 

berjalan sesuai yang diharapkan, dan “FAIL” jika fungsi tidak berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Kriteria lolos jika semua fungsi berjalan sesuai yang 

diharapkan. 

2. Analisis Data Aspek Usability 

Pengujian usability menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada 

responden. Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur pendapat dan presepsi orang atau sekelompok orang tentang objek 

yang dileliti (Sigiyono, 2008). Untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban dapat 

diberi skor: 

 Sangat Setuju (SS) = 5 

 Setuju (S) = 4 

 Ragu-ragu (RR) = 3 

 Tidak Setuju (TS) = 2 
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 Sanget Tidak Setuju (STS) = 1 

Tahap perhitungan skor SUS: 

a. Untuk butir ganjil, skor responden dikuarangi satu  

b. Untuk butir genap, lima dikurangi skor responden 

c. Jumlahkan kesepuluh skor kemudikan kalikan 2.5 

Berdasarkan dari 500 studi, skor rata-rata SUS adalah 68. Skor diatas 68 

dianggap diatas rata-rata sedangkan skor di bawah 68 dianggap di bawah rata-

rata (Jeff Sauro, 2011). Kualitas dinyatakan baik jika skor SUS diatas 68. 

3. Analisis Data Aspek Performance Efficiency 

Analisis data performance efficiency dilakukan dengan menghitung rata-rata 

skor semua halaman dan waktu respon yang diuji menggunakan GTmetrix. 

Menurut Jakob Nielsen (1993), 10 detik adalah batas waktu untuk menjaga 

perhatian user pada dialog (halaman). Waktu respon dinyatakan baik jika kurang 

dari 10 detik. 

4. Analisis Data Aspek Portability 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian portability, aplikasi web 

dinyatankan kompetibel jika semua hasil Test Execution adalah green application. 

5. Analisis Data Aspek Security 

Karena keamanan sifatnya sangat krusial maka sistem yang dikembangkan 

harus bebas dari vulnerability SQL Injection dan XSS.  
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 BAB IV 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Potensi dan Masalah 

Alur proses pengerjaan skripsi mulai dari pembuatan proposal sampai dengan 

bimbingan skripsi dijelaskan pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Alur Proses Skripsi 

Pada saat pengajuan proposal skripsi oleh mahasiswa, jika proposal diterima 

kemudian data skripsi disimpan oleh koordinator. Koordinator memasukkan data 

mahasiswa secara manual seperti nama, nim jurusan dan prodi, kemudian data 

disimpan pada dokumen excel milik koordinator. 

Jika proposal diterima maka mahasiswa bisa melanjutkan pengerjaan skripsi 

dengan bimbingan dosen yang telah ditunjuk koordinator. Agar proses bimbingan 

berjalan lancar maka diperlukan jadwal bimbingan skripsi yang dapat diakses oleh 

mahasiswa. Catatan bimbingan online diperlukan untuk mengantisipasi catatan 

fisik hilang atau rusak. 

Masalah yang sudah teridentifikasi adalah manajemen skripsi belum 

terintegrasi dalam satu sistem, kesulitan bimbingan mahasiswa dan belum ada 

catatan bimbingan online. Dengan menerapkan sistem informasi skripsi yang 
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terpadu diharapkan dapat mempermudah proses penyelenggaraan skripsi baik 

oleh koordinator, dosen pembimbing dan mahasiswa.  

Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika mencangkup Prodi Pendidikan Teknik 

Informatika dan Pendidikan Teknik Elektronika, pada prodi ini sebagian besar 

dosen dan mahasiswa sudah mahir menggunakan teknologi informasi, maka 

diharapkan calon pengguna akan dengan mudah menggunakan sistem yang akan 

dikembangkan. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi di Jurusan Pendidikan 

Elektronika UNY serta wawancara dengan koordinator skripsi yaitu Handaru Jati, 

Ph.D dan dosen pembimbing Adi Dewanto, M.Kom. Dari studi pustaka dan 

observasi juga dapat ditentukan kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak dan 

klien. 

Hasil wawancara dengan koordinator Handaru Jati Ph.D. adalah sebagai 

berikut: 

 Data skripsi masih disimpan pada excel 

 Masih belum terintegrasi dengan data mahasiswa di siakad (Sistem Informasi 

Akademik) 

 Diperlukan sistem untuk manajemen skripsi yang terintegrasi dengan siakad 

Hasil wawancara dengan dosen pembimbing Adi Dewanto M.Kom. adalah 

sebagai berikut: 

 Diperlukan jadwal bimbingan online 

 Diperlukan catatan bimbingan online 
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a. Analisis kebutuhan fungsional 

Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator skripsi, Handaru Jati, 

Ph.D dan dosen pembimbing, Adi Dewanto, M.Kom serta hasil pengamatan 

peneliti sebagai mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, kebutuhan fungsi 

pengguna dibagi berdasarkan tiga aktor yaitu koordinator, dosen pembimbing dan 

mahasiswa. 

1) fungsionalitas koordinator skripsi. 

 Manage Skripsi 

Manajemen skripsi termasuk melihat, menambah, dan mengedit skripsi. 

Disediakan juga fungsi untuk memfilter skripsi berdasarkan parameter 

prodi, dosen pembimbing dan angkatan. 

 Manage Ruang Ujian 

Manajemen ruang ujian termasuk melihat, menambah, mengedit, dan 

menghapus ruang ujian.  

 Manage Ujian 

Manajemen ujian termasuk melihat, menambah dan mengedit ujian 

skripsi. 

 Statistik Skripsi 

Menampilkan statistik skripsi seperti jumlah skripsi berdasarkan prodi 

dan angkatan dan statistik bimbingan untuk setiap dosen. 

2) fungsionalitas dosen pembimbing skripsi. 

 Manage Bimbingan 

Bimbingan untuk mencatan hasil bimbingan skripsi mahasiswa oleh 

dosen pembimbing. Bimbingan mencangkup waktu bimbingan dan catatan 
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bimbingan. Dalam manajemen bimbingan terdapat fungsi untuk 

menambah dan menghapus catatan bimbingan. Dosen dapat melihat 

semua mahasiswa yang dibimbing. 

 Ujian 

Ujian menampilkan ujian skripsi yang diikuti oleh dosen sebagai penguji. 

Dosen bisa melihat detail ujian seperti ruang, penguji lain dan informasi 

mahasiswa yang diuji. Dosen juga dapat memberikan nilai jika ujian sudah 

dilaksanakan. Terdapat fungsi untuk memfilter ujian untuk ujian yang sudah 

dilaksanakan atau ujian yang akan dilaksanakan. 

 Jadwal Bimbingan 

Dosen dapat menentukan jadwal bimbingan skripsi sehingga 

memudahkan mahasiswa untuk menentukan jadwal bimbingan. Dosen 

juga mendapatkan pemberitahuan jika mahasiswa ingin melakukan 

bimbingan. Terdapat juga fungsi untuk membatalkan bimbingan. 

3) fungsionalitas mahasiswa. 

 Melihat Detail Skripsi dan Dosen Pembimbing 

Menampilkan informasi skripsi serta informasi tentang dosen 

pembimbing mencangkup nama, NIP, foto, nomor HP dan email. 

 Melihat Bimbingan 

Melihat catatan bimbingan yang telah dilakukan. Bimbingan ditampilkan 

dalam bentuk timeline. 

 Jadwal Bimbingan 

Memilih jadwal bimbingan yang telah ditentukan oleh dosen. Disediakan 

juga fungsi untuk membatalkan bimbingan. Jika bimbingan dibatalkan oleh 

dosen mahasiswa akan mendapat pemberitahuan. 
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4) fungsionalitas umum. 

Fungsi umum mencangkup semua user dalam sistem. 

 Login 

Masuk ke sistem menggunakan kombinasi email dan password. 

 Logout 

Keluar dari sistem. 

 Registrasi 

Mendaftar supaya dapat menggunakan sistem. Registrasi 

menggunakan NIM/NIP dan email. Dibutuhkan konfirmasi email untuk 

melengkapi proses registrasi. 

 Lupa password 

Fungsi untuk recovery password jika pengguna lupa password. Email 

konfirmasi akan dikirim kemudian pengguna akan diminta memasukkan 

password baru. 

 Update Profile 

Update informasi profile seperti email dan nomor telepon. 

 Ganti Password 

Mengganti password. 

b. Analisis kebutuhan hardware server 

Berdasarkan hasil studi litaratur, kebutuhan minimal server diperoleh 

sebagai berikut: 

 VPS (Virtual Private Server) 

 512 RAM 

 Koneksi Internet 
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c. Analisis kebutuhan software server 

Berdasarkan hasil studi litaratur, kebutuhan software server diperoleh 

sebagai berikut: 

 Linux Debian Operating System (OS) 32/64 bit 

 PHP 5.6 

 PostgreSQL Database 

 Nginx Web Server 

d. Analisis kebutuhan klien 

 Web Browser 

 Koneksi Internet  wifi YSU 

3. Desain Produk 

a. Use case diagram 

Diagram use case menjelaskan interaksi aktor dengan sistem dan fungsi yang 

tersedia untuk setiap aktor. Terdapat tiga aktor di dalam sistem yaitu koordinator 

skripsi, dosen pembimbing dan mahasiswa 

1) use case koordinator. 

Koordinator skripsi bertugas dalam manajemen skripsi, ujian dan 

pengumuman. Gambar 8 adalah diagram use case untuk aktor koordinator 

skripsi. 



37 
 

 

Gambar 8. Use Case Koordinator 

Setiap fungsi pada use case koordinator dijelaskan pada tabel 5. 

Tabel 5. Penjelasan Use Case Koordinator 

No Use Case Deskripsi 

1 Melihat Skripsi Melihat skripsi mahasiswa jurusan yang 

dikoordinatori. Bisa berupa daftar semua 

skripsi atau skripsi individu secara detail. 

Terdapat fungsi tambahan untuk filter dan 

cari skripsi. 

2 Menambah Skripsi Menambahkan skripsi baru. 

3 Mengedit Skripsi Mengubah skripsi yang sudah ada. Data 

yang diubah seperti judul, waktu acc, dosen 

pembimbing. 

4 Mendaftarkan Ujian Mendaftarkan ujian untuk skripsi. 

5 Mengedit Ujian Mengubah ujian yang sudah ada. Data yang 

diubah seperti penguji, lokasi ujian, waktu 

ujian. 

6 Lihat Statistik Melihat statistik skripsi seperti jumlah skripsi 

berdasarkan, prodi dan angkatan, jumlah 

bimbingan setiap dosen, jumlah bimbingan 

dosen berdasarkan prodi dan angkatan. 

7 Manage Pengumuman Membuat, edit dan hapus pengumuman. 
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2) use case dosen pembimbing. 

Dosen pembimbing skripsi bertugas mengelola bimbingan skripsi 

mahasiswa yang dibimbingnya, memberikan nilai ujian yang dihadiri, 

mengatur jadwal bimbingan, dan menambah / menghapus catatan bimbingan 

mahasiswa. Gambar 9 berikut adalah diagram use case untuk aktor dosen 

pembimbing. 

 

Gambar 9. Use Case Dosen Pembimbing 

Setiap fungsi pada use case dosen pembimbing dijelaskan pada tabel 6. 

Tabel 6. Penjelasan Use Case Dosen Pembimbing 

No Use Case Deskripsi 

1 Melihat Mahasiswa yang 

Dibimbing 

Dosen pembimbing dapat melihat mahasiswa 

yang dibimbing, dalam bentuk daftar (list) 

atau detail. Dalam detail terdapat informasi 

tentang mahasiswa, skripsi dan ujian. 

2 Melihat Jadwal Ujian 

 

Melihat informasi tentang ujian yang dihadiri 

dosen. Informasi yang ditampilkan seperti 

waktu, ruang, penguji, mahasiswa, dan 

skripsi. 

3 Memberi Nilai Ujian Dosen penguji dapat memberi nilai ujian 

skripsi yang dihadiri. Nilai dapat diberikan jika 

ujian sudah dilaksanakan. 
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Sambungan Tabel 6. Penjelasan Use Case Dosen Pembimbing 

No Use Case Deskripsi 

4 Manage Jadwal 

Bimbingan 

Mengelola jadwal bimbingan, termasuk 

membuat jadwal bimbingan dan 

membatalkan bimbingan mahasiswa. 

Mahasiswa dapat memilih waktu (booking) 

bimbingan dari dosen, dosen dapat 

membatalkan bimbingan. 

5 Menambah Catatan 

Bimbingan 

Bentuk digital dari catatan bimbingan yang 

sudah ada. Setelah melakukan bimbingan 

dengan mahasiswa, dosen dapat 

memberikan catatan bimbingan, catatan 

dapat dilihat oleh mahasiswa. 

6 Menghapus Catatan 

Bimbingan 

Catatan bimbingan yang sudah ada dapat 

dihapus. 

7 Lihat Pengumuman Melihat pengumuman yang diberikan oleh 

koordinator skripsi. 

 

3) use case mahasiswa. 

Use case mahasiswa berlaku untuk mahasiswa yang sedang menempuh 

skripsi. Mahasiswa dapat melihat informasi dosen pembimbing, catatan 

bimbingan skripsi dan memilih jadwal bimbingan dengan dosen pembimbing. 

Gambar 10 adalah diagram use case untuk aktor mahasiswa. 

 

Gambar 10. Use Case Mahasiswa 

Setiap fungsi pada use case mahasiswa dijelaskan pada tabel 7. 
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Tabel 7. Penjelasan Use Case Mahasiswa 

No Use Case Deskripsi 

1 Lihat detail skripsi Melihat detail skripsi seperti informasi dosen 

pembimbin, ujian, skripsi. 

3 Membatalkan bimbingan Mahasiswa dapat membatalkan jadwal 

bimbingan yang sudah dipilih. 

2 Memilih Jadwal 

Bimbingan 

Mahasiswa dapat memilih jadwal bimbingan 

yang sudah ditentukan sebelumnya oleh 

dosen pembimbing. 

4 Lihat Catatan Bimbingan Mahasiswa dapat melihat catatan yang 

diberikan dosen pembimbing. 

 

b. Entity relationship diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) menjelaskan tentang data atau aspek 

informasi dari domain bisnis yang kemudian dapat diimplementasikan dalam 

relational database. Komponen utama dalam ERD adalah entity dan hubungannya 

(relasi). Entity adalah objek fisik seperti skripsi, user (dosen, mahasiswa), entity 

juga bisa berupa konsep seperti jurusan dan prodi. Terdapat 14 entity dalam 

rancangan ini, penjelasan lebih detail mengenai setiap atribut dalam entity akan 

dijelaskan pada class diagram. Gambar 11 berikut adalah desain Entity 

Relationship Diagram.  
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Gambar 11. Entity Relationship Diagram 

c. Activity diagram 

Diagram aktifitas berfungsi untuk menggambarkan aktifitas (aliran kerja) dari 

sistem informasi yang dibangun.  

1) tambah skripsi. 

Tambah skripsi hanya dapat dilakukan oleh koordinator skripsi. Activity ini 

juga berlaku untuk data pengumuman (news), ujian, lokasi dan catatan 

bimbingan. Tambah catatan bimbingan dapat dilakukan oleh dosen 

pembimbing. Gambar 12 berikut adalah desain activity diagram tambah 

skripsi. 
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Gambar 12. Activity Diagram Tambah Skripsi 

2) lihat detail skripsi. 

Hanya koordinator yang memiliki hak penuh untuk melihat detail skripsi, 

untuk dosen pembimbing ada beberapa informasi yang tidak ditampilkan, 

seperti detail nilai. Activity Diagram ini berlaku juga untuk data ujian dan lokasi. 

Desain activity diagram detail skripsi ditunjukkan pada gambar 13. 
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Gambar 13. Activity Diagram Lihat Detail Skripsi 

3) edit skripsi. 

Edit skripsi hanya bisa dilakukan oleh koordinator. Activity diagram ini juga 

berlaku untuk data ujian dan lokasi. Gambar 14 berikut adalah desain activity 

diagram edit skripsi. 

 

Gambar 14. Activity Diagram Edit Skripsi 
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4) hapus pengumuman. 

Hapus pengumuman (news) hanya bisa dilakukan oleh koordinator. Activity 

diagram ini berlaku juga untuk data catatan bimbingan. Hapus bimbingan 

hanya bisa dilakukan oleh dosen pembimbing. Gambar 15 berikut adalah 

desain activity diagram hapus pengumuman. 

 

Gambar 15. Activity Diagram Hapus Pengumuman 

5) memilih jadwal bimbingan. 

Hanya mahasiswa yang dapat memilih (booking) jadwal bimbingan. 

Mahasiswa hanya dapat memilih jadwal jika tidak ada jadwal bimbingan yang 

akan berlangsung (mahasiswa sudah memilih sebelumnya tetapi belum 

dilaksanakan). Gambar 16 berikut adalah desain activity diagram melilih 

(booking) jadwal bimbingan. 
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Gambar 16. Activity Diagram Memilih Jadwal Bimbingan 

6) edit nilai ujian. 

Hanya dosen penguji yang dapat mengedit atau memberi nilai. Nilai dapat 

diberikan jika ujian sudah dilaksanakan. Gambar 17 berikut adalah desain 

activity diagram edit nilai ujian. 

 

Gambar 17. Activity Diagram Edit Nilai Ujian 
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7) sinkronisasi google calendar. 

Hanya dosen pembimbing yang dapat melakukan sinkronisasi google 

calendar. Singkronisasi dilakukan agar jadwal yang ada di google calendar 

dapat ditampilkan dan dilihat oleh mahasiswa. Gambar 18 berikut adalah 

desain activity diagram sinkronisasi google calendar. 

 

Gambar 18. Activity Diagram Sinkronisasi Google Calendar 

d. Sequenced diagram 

Sequence diagram menjabarkan tingkah laku sebuah skenario yang 

menunjukkan sejumlah objek. Tingkah laku (behaviour) pada objek adalah fungsi 

atau method yang mengembalikan data atau message. 

1) sequence diagram calendar bimbingan. 

Sequence diagram calendar bimbingan menjelaskan proses menampilkan 

jadwal bimbingan dosen pembimbing, dan pembatalan jadwal bimbingan oleh 

dosen pembimbing. Pada proses menampilkan jadwal bimbingan, urutan 

proses berawal dari (1) klien membuat rekues ke sistem (2) kemudian sistem 

memanggil method bimbingan pada objek CalendarController, (3) objek 
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CalendarController memanggil method getEvent pada objek GoogleAPI untuk 

mengambil data event berupa array, (4) objek CalendarController memanggil 

method getBimbingan pada objek BimbinganRepository untuk mengambil 

data bimbingan berupa array, (5) setelah data event dan bimbingan diambil 

kemudian dipanggil method render pada objek Twig untuk proses rendering 

halaman ke dalam bentuk html, (6) html yang diterima dilanjutkan ke klien. 

Gambar 19 berikut adalah desain sequence diagram calendar bimbingan. 

 

Gambar 19. Sequence Diagram Calendar Bimbingan 
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2) sequence diagram dashboard. 

Sequence diagram dashboard menjelaskan urutan pada proses dan data 

saat menampilkan halaman beranda (dashboard). Gambar 20 berikut adalah 

desain sequence diagram dashboard. 

 

Gambar 20. Sequence Diagram Dashboard 

3) sequence diagram mahasiswa. 

Sequence diagram menjelaskan urutan fungsi sebagai mahasiswa yaitu, 

menampilkan informasi skripsi dan manajemen jadwal mencangkup memilih 

jadwal bimbingan dan membatalkan jadwal bimbingan yang sudah dipilih. 

Gambar 21 berikut adalah desain sequence diagram mahasiswa. 
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Gambar 21. Sequence Diagram Mahasiswa 
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4) sequence diagram manajemen skripsi. 

Sequence diagram manajemen skripsi Menjelaskan urutan proses dalam 

manajemen skripsi seperti tambah, edit, hapus, lihat. Gambar 22 berikut 

adalah desain sequence diagram manajemen skripsi. 

 

Gambar 22. Sequence Diagram Manajemen Skripsi 
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5) sequence diagram ujian. 

Sequence diagram ujian menjelaskan urutan proses dalam manajemen 

uijan seperti tambah, edit dan lihat detail. Selain itu juga fungsi lihat detail ujian 

dan edit nilai untuk penguji. Gambar 23 adalah desain sequence diagram ujian 

sebagai penguji. Gambar 24 adalah desain sequence diagram ujian sebagai 

koordinator.  

 

Gambar 23. Sequence Diagram Ujian 
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Gambar 24. Sequence Diagram Ujian sebagai Koordinator 

e. Class diagram 

Class diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan hubungan 

diantara objek. Class diagram juga menampilkan properti (attribut) dan operasi 

(method). 



53 
 

1) controller class. 

Class Controller bertugas untuk menerima rekues dari user kemudian 

memproses rekues tersebut dan mengirimkan respon berupa html. Setiap 

method publik pada class controller bertugas untuk memproses rekues dari 

setiap routing url. Contoh untuk url /skripsi/add, class Skripsi pada method add 

yang dipanggil. Gambar 25 berikut adalah desain class diagram untuk 

controller. 

 

Gambar 25. Class Diagram Controller 

2) model class. 

Class Model bertugas untuk abstraksi data dalam database. Setiap class 

adalah implementasi dari Entity Relationship Diagram (ERD). Class 

EntityManager adalah class dari library Doctrine sebagai ORM (Object 

Relational Mapper). EntityManager bertugas untuk mengambil, menyimpan, 
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menghapus dan mengedit data dari database. Gambar 26 berikut adalah 

desain class diagram untuk model. 

 

Gambar 26. Class Diagram Model 

a) Class User 

Class User adalah representasi pengguna dalam organisasi, yaitu koordinator 

skripsi, dosen dan mahasiswa. Penjelasan untuk setiap properti dan method 

terdapat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Penjelasan Class User 

No Properti/method Keterangan Required 

1 name Nama pengguna Yes 

2 nim Nomor induk pengguna, NIP untuk 

dosen, NIM untuk mahasiswa 

Yes 

3 angkatan Wajib untuk mahasiswa No 

4 dosen True jika pengguna adalah dosen Yes 

5 koor True jika pengguna adalah koordinator Yes 

6 prodi Progam Studi pengguna Yes 

7 cred Credential pengguna No 

8 profile Profile pengguna No 

9 isMahasiswa() Method helper untuk mengetahui apakah 

pengguna adalah mahasiswa 

 

10 isDosen() Method helper untuk mengetahui apakah 

pengguna adalah dosen 

 

11 isKoor() Method helper untuk mengetahui apakah 

pengguna adalah koordinator 

 

12 validation() Method untuk validasi model  

 

b) Class UserCred 

Class UserCred adalah representasi konsep login credential. Class ini 

menyimpan informasi email dan password yang sudah dienkripsi. Kombinasi email 

dan password digunakan untuk login ke sistem. Penjelasan untuk setiap properti 

dan method terdapat pada tabel 9. 

Tabel 9. Penjelasan Class UserCred 

No Properti/method Keterangan Required 

1 email Alamat email pengguna Yes 

2 password Password pengguna yang sudah di 

enkripsi 

No 

3 new True jika pengguna baru No 

4 verifyPassword() Method untuk mencocokkan email dan 

password. 
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c) Class UserProfile 

Class UserProfile adalah representasi konsep profil pengguna mencangkup 

informasi email, dan nomor telepon. Penjelasan untuk setiap properti dan method 

terdapat pada tabel 10. 

Tabel 10. Penjelasan Class UserProfile 

No Properti/method Keterangan Required 

1 phone Nomor telepon pengguna No 

2 showPhone True jika nomor telepon dapat dilihat 

pengguna lain 

No 

3 email Alamat email pengguna No 

4 showEmail True jika alamat email dapat dilihat 

pengguna lain 

No 

 

d) Class Skripsi 

Class Skripsi adalah representasi dari objek skripsi di dalam sistem. 

Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 11. 

Tabel 11. Penjelasan Class Skripsi 

No Properti/method Keterangan Required 

1 title Judul skripsi Yes 

2 date Tanggal acc skripsi No 

3 lulus True jika pengerjaan skripsi sudah 

selesai 

Yes 

4 mahasiswa Mahasiswa yang melaksanakan skripsi Yes 

5 pembimbing Dosen pembimbing skripsi Yes 

6 validation() Method untuk validasi moedel  

 

e) Class Ujian 

Class Ujian adalah reprensentasi event ujian di dalam sistem. Penjelasan 

untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 12. 
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Tabel 12. Penjelasan Class Ujian 

No Properti/method Keterangan Required 

1 dateTime Waktu ujian Yes 

2 lokasi Lokasi Ujian Yes 

3 skripsi Skripsi yang akan diuji Yes 

4 penguji Dosen penguji Yes 

5 getNilai() Mendapatkan kalkulasi total nilai dari 

penguji 

 

6 validation() Method untuk validasi model  

 

f) Class Penguji 

Class Penguji adalah representasi konsep penguji pada sistem. Penjelasan 

untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 13. 

Tabel 13. Penjelasan Class Penguji 

No Properti/method Keterangan Required 

1 role Role penguji, sebagai ketua, sekretaris 

atau penguji utama. 

Yes 

2 nilai Nilai ujian No 

3 ujian Ujian yang dihadiri Yes 

4 dosen Dosen penguji Yes 

5 validate() Method untuk validasi model  

 

g) Class Lokasi 

Class Lokasi adalah representasi objek lokasi atau ruang ujian di dalam 

sistem. Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 14. 

Tabel 14. Penjelasan Class Lokasi 

No Properti/method Keterangan Required 

1 name Nama lokasi Yes 

2 jurusan Jurusan yang berhak memakai lokasi Yes 
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h) Class Bimbingan 

Class Bimbingan adalah representasi objek kertas bimbingan skripsi di dalam 

sistem. Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 15. 

Tabel 15. Penjelasan Class Bimbingan 

No Properti/method Keterangan Required 

1 catatan Catatan bimbingan Yes 

2 dateTime Waktu bimbingan Yes 

3 skripsi Skripsi Yes 

 

i) Class BimbinganEvent 

Class BimbinganEvent adalah representasi konsep bimbingan di dalam 

sistem. Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 16. 

Tabel 16. Penjelasan Class BimbinganEvent 

No Properti/method Keterangan Required 

1 eventId Id event dari google calendar Yes 

2 start Waktu bimbingan dimulai Yes 

3 skripsi Skripsi Yes 

4 user Dosen pembimbing Yes 

 

j) Class Prodi 

Class Prodi adala representasi konsep program studi di dalam sistem. 

Penjelasan untuk setiap properti dan method ada pada tabel 17. 

Tabel 17. Penjelasan Class Prodi 

No Properti/method Keterangan Required 

1 name Nama prodi Yes 

2 code Kode prodi  

3 jurusan Jurusan prodi  
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k) Class Jurusan 

Class Jurusan adalah representasi konsep jurusan di dalam sistem. 

Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 18. 

Tabel 18. Penjelasan Class Jurusan 

No Properti/method Keterangan Required 

1 name Nama Jurusan Yes 

2 code Kode jurusan Yes 

 

l) Class News 

Class News adalah representasi objek pengumuman di dalam sistem. 

Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 19. 

Tabel 19. Penjelasan Class News 

No Properti/method Keterangan Required 

1 title Judul pengumuman Yes 

2 body Isi pengumuman Yes 

3 dateTime Waktu publish pengumuman Yes 

4 user User yang membuat pengumuman, harus 

koordinator 

Yes 

5 jurusan Dosen pada jurusan dimana pengumuman 

tersebut dapat dilihat 

Yes 

6 validate() Method untuk validasi model  

 

m) Class Notification 

Class Notification adalah representasi pemberitahuan di dalam sistem. 

Penjelasan untuk setiap properti dan method terdapat pada tabel 20. 

Tabel 20. Penjelasan Class Notification 

No Properti/method Keterangan Required 

1 text Isi notifikasi Yes 

2 link Link / tautan Yes 

3 new True jika notifikasi belum dibaca Yes 

4 timestamp Waktu saat notifikasi dikirim Yes 

5 user Pengguna yang dapat membuka notifikasi Yes 

6 toArray() Konversi dari php object ke array  
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n) Class GoogleToken 

Menyimpan token dari google calendar api, token digunakan untuk 

mengakses google calendar. Penjelasan untuk setiap properti dan method 

terdapat pada tabel 21. 

Tabel 21. Penjelasan Class GoogleToken 

No Properti/method Keterangan Required 

1 accessToken Token yang diperoleh dari google 

calendar 

Yes 

2 calendarId Id calendar bimbingan Yes 

3 user Dosen yang memiliki token Yes 

 

 

3) entity repository class. 

Class EntityRepository bertugas sebagai repositori untuk memperoleh 

entity. Semua class custom Repository adalah turunan dari class 

EntityRepository. Gambar 27 berikut adalah desain class diagram untuk 

model. 

 

Gambar 27. Class Diagram Entity Repository 
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a) Class BimbinganRepository 

Class BimbinganRepository bertugas untuk mendapatkan entity 

BimbinganEvent. Penjelasan untuk setiap method terdapat pada tabel 22. 

Tabel 22. Penjelasan Class BimbinganRepository 

No Method Keterangan 

1 getBimbinganEventByDosen Mendapatkan instance dari class 

BimbinganEvent berdasarkan dosen 

pembimbing 

 

b) Class NewsRepository 

Class NewsRepository bertugas untuk mendapatkan entity News. Penjelasan 

untuk setiap method terdapat pada tabel 23. 

Tabel 23. Penjelasan Class NewsRepository 

No Method Keterangan 

1 getByJurusan Mendapatkan instance class News berdasarkan 

jurusan 

 

c) Class UjianRepository 

Class UjianRepository bertugas untuk mendapatkan entity yang berkaitan 

dengan ujian. Penjelasan untuk setiap method ada terdapat tabel 24. 

Tabel 24. Penjelasan Class UjianRepository 

No Method Keterangan 

1 getUjianByPenguji Mendapatkan instance class Ujian 

berdasarkan dosen penguji 

2 getPengujiBySkripsi Mendapatkan array instance class Penguji 

berdasarkan skripsi 

3 countUpcomingUjianByDosen Mendapatkan jumlah ujian yang akan 

berlangsung berdasarkan dosen 

4 isAvailable Mencari apakah ujian tersedia atau dapat 

dilaksanakan berdasarkan waktu dan lokasi 
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d) Class NotificationRepository 

Class NotificationRepository bertugas mendapatkan entity Notification. 

Penjelasan untuk setiap method terdapat pada tabel 25. 

Tabel 25. Penjelasan Class NotificationRepository 

No Method Keterangan 

1 getUnreadNotif Mendapatkan array instance class Notification yang belum 

dibaca, new = true 

2 getUnreadCount Mendapatkan jumlah notifikasi yang belum dibaca 

 

e) Class SkripsiRepository 

Class SkripsiRepository bertugas mendapatkan entity yang berkaitan dengan 

skripsi. Penjelasan untuk setiap method terdapat pada tabel 26. 

Tabel 26. Penjelasan Class SkripsiRepository 

No Method Keterangan 

1 Filter Filter skripsi berdasarkan jurusan, dosen, dan angkatan. 

2 countSkripsi Mendapatkan jumlah skripsi untuk setiap jurusan 

3 getSkripsiByDosen Mendapatan array instance class Skripsi berdasarkan dosen 

pembimbing 

4 getBimbingan Mendapatkan array instance class Bimbingan berdasarkan 

skripsi 

 

f) Class UserRepository 

Class UserRepository bertugas mendapatkan entity berkaitan dengan user 

atau pengguna. Penjelasan untuk setiap method terdapat pada tabel 27. 

Tabel 27. Penjelasan Class UserRepository 

No Method Keterangan 

1 getAngkatan Mendapatkan array angkatan mahasiswa berdasarkan 

jurusan 

2 getDosen Mendapatkan array instance class User (dosen) 

3 getDosenByJurusan Mendapatkan array instance class User (dosen) berdasarkan 

jurusan 

4 getDosenByProdi Mendapatkan array instance class User (dosen) berdasarkan 

prodi 
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f. Desain user interface 

1) menu. 

Menu akan ditampilkan pada kanan atas dan kiri halaman, menu pada 

kanan atas adalah menu pengguna umum, sedangkan menu pada kiri 

halaman berdasarkan role atau aktor. Gambar 28 berikut merupakan desain 

user interface menu. 

 

Gambar 28. Desain Menu 

2) halaman daftar skripsi. 

Pada halaman daftar skripsi mahasiswa, data skripsi mahasiswa akan 

ditampilkan dalam bentuk tabel. Terdapat fungsi untuk filter skripsi pada kanan 

atas tabel. Gambar 29 berikut merupakan desain user interface halaman 

daftar skripsi. 
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Gambar 29. Desain Halaman Daftar Skripsi 

3) halaman detail skripsi. 

Pada halaman detail skripsi data yang akan ditampilkan adalah detail 

skripsi, mahasiswa dan ujian. Gambar 30 berikut merupakan desain user 

interface halaman detail skripsi. 

 

Gambar 30. Desain Halaman Detail Skripsi 
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4) halaman detail ujian. 

Pada halaman detail ujian akan ditampilkan informasi ujian seperti waktu, 

tempat, dosen penguji dan nilai yang diberikan dosen penguji. Gambar 31 

berikut merupakan desain user interface halaman detail ujian. 

 

Gambar 31. Desain Halaman Detail Ujian 

5) halaman bimbingan. 

Pada halaman bimbingan mahasiswa akan ditambilkan catatan dan form 

untuk menambahkan catatan bimbingan. Gambar 32 berikut merupakan 

desain user interface halaman bimbingan. 
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Gambar 32. Desain Halaman Bimbingan 

6) halaman jadwal bimbingan. 

Pada halaman jadwal bimbingan akan ditampilkan jadwal bimbingan dosen 

dalam kalender mingguan. Gambar 33 berikut merupakan desain user 

interface halaman jadwal bimbingan. 

 

Gambar 33. Desain Halaman Jadwal Bimbingan 
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4. Ujicoba Produk 

a. Implementasi 

Implementasi dilakukan sesuai dengan desain yang telah dibuat untuk 

menghasilkan produk perangkat lunak yang dapat digunakan oleh pengguna. 

Pada tahap implementasi perangkat lunak, peneliti menggunakan lingkungan 

kerja sebagai berikut: 

 Sistem Operasi: Linux Ubuntu 14.04 

 Text Editor: Sublime 3 

 Browser: Google Chrome 

 Web Server: PHP builtin web server 

 Database: PostgreSQL 

1) pengodean. 

Pengodean pada backend menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework Codeigniter versi 3. Library yang digunakan dalam proses 

pengembangan adalah: 

 Object Relation Mapper: Doctrine v2.5 

ORM berfungsi untuk konversi data (serialisasi dan deserialisasi) dari 

database ke dalam bentuk objek yang dipahami oleh PHP. 

 Template Engine: Twig v1.0 

Template engine berfungsi untuk mengkombinasikan data atau model 

dengan suatu template menjadi sebuah dokumen html. 
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 Email Utility: phpmailer v5.2 

Email utility berfungsi untuk pengiriman email. 

 Worker: php-resque v1.2 

Worker berfungsi untuk memproses antrean tugas secara paralel sehingga 

tidak menginterupsi pengguna. 

Pada frontend menggunakan HTML dengan framework bootstrap v3. 

Daftar Library yang digunakan pada frontend terdapat pada tabel 28. 

Tabel 28. Library Frontend yang Digunakan 

No Library Version No Library Version 

1 Jquery 2.1.4 7 jquery-timeago 1.4.3 

2 Admin-lte 2.3.0 8 moment 2.10.6 

3 Bootstrap 3.3.5 9 select2 4.0.0 

4 Datatables 1.10.8 10 bootstrap3-wysihtml5-

bower 

0.3.3 

5 eonasdan-bootstrap-

datetimepicker 

4.17.37 11 bootstrap-

confirmation2 

2.1.3 

6 font-awesome 4.4.0 12 fullcalendar 2.5.0 

 

Tool-tool yang digunakan adalah: 

 Composer 

Composer adalah tool manajemen paket (library) untuk PHP. 

 Bower 

Bower adalah tool manajemen paket (library) untuk frontend. 

2) implementasi basis data. 

 Implementasi basis data menggunakan PostgreSQL versi 9.3. Terdapat 

total 14 tabel (tidak termasuk migrasi dan sequence). Gambar 34 berikut 

merupakan implementasi basis data. 
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Gambar 34. Implementasi Tabel Basis Data 

a) Implementasi Tabel User 

Terdapat sembilan kolom pada tabel User, gambar 35 menunjukkan nama 

kolom dan tipe datanya. 

 

Gambar 35. Implementasi Tabel User 
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b) Implementasi Tabel Skripsi 

Terdapat tujuh kolom pada tabel Skripsi, gambar 36 menunjukkan nama 

kolom dan tipe datanya. 

 

Gambar 36. Implementasi Tabel Skripsi 

c) Implementasi Tabel Ujian 

Terdapat empat kolom pada tabel Ujian, gambar 37 menunjukkan nama 

kolom dan tipe datanya. 

 

Gambar 37. Implementasi Tabel Ujian 

d) Implementasi Tabel Penguji 

Terdapat lima kolom pada tabel Penguji. Gambar 38 menunjukkan nama 

kolom dan tipe datanya. 
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Gambar 38. Implementasi Tabel Penguji 

e) Implementasi Tabel Bimbingan 

Terdapat empat kolom pada tabel Bimbingan, gambar 39 menunjukkan 

nama kolom dan tipe datanya. 

 

Gambar 39. Implementasi Tabel Bimbingan 

3) implementasi user interface. 

Pada implementasi User Interface menggunakan HTML dan javascript. 

a) Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard ditampilkan news, jumlah skripsi, jumlah 

bimbingan hari ini dan jumlah ujian yang akan dilaksanakan. Gambar 40 

merupakan implementasi halaman dashboard. 
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Gambar 40. Implementasi Halaman Dashboard 

b) Halaman Daftar Skripsi 

Gambar 41 merupakan implementasi halaman daftar skripsi. Pada 

halaman ini ditampilkan skripsi mahasiswa dalam bentuk tabel, terdapat fungsi 

tambahan untuk filter. 

 

Gambar 41. Implementasi Halaman Daftar Skripsi 
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c) Halaman Detail Skripsi 

Gambar 42 merupakan implementasi halaman detail skripsi. Pada halaman 

ini ditampilkan detail skripsi (judul, tanggal acc, status kelulusan, dosen 

pembimbing) dan informasi mahasiswa. 

 

Gambar 42. Implementasi Halaman Detail Skripsi 

d) Halaman Detail Ujian 

Pada halaman ini ditampilkan detail skripsi, informasi ujian seperti waktu 

dan tempat, penguji dan nilai yang diberikan penguji. Gambar 43 berikut 

merupakan implementasi halaman detail ujian. 
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Gambar 43. Implementasi Halaman Detail Ujian 

 

e) Halaman Bimbingan 

Gambar 44 merupakan implementasi halaman bimbingan skripsi. Pada 

halaman ini ditampilkan informasi mahasiswa, judul skripsi, dan catatan 

bimbingan. Terdapat form utuk menambah catatan bimbingan.  

 

Gambar 44. Implementasi Halaman Bimbingan 
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f) Halaman Jadwal Bimbingan 

Gambar 45 merupakan implementasi halaman jadwal bimbingan. Pada 

halaman ini ditampilkan jadwal bimbingan dosen dalam format mingguan. 

Jadwal ditampilkan dengan kode warna biru dan hijau. Warna biru 

menunjukkan tidak ada bimbingan dan warna hijau berarti ada bimbingan. 

 

Gambar 45. Implementasi Halaman Jadwal Bimbingan 

b. Pengujian 

Pengujian white box dilakukan dengan unit testing. Unit testing 

menggunakan library PHPUnit, yaitu sebuah testing framework untuk bahasa 

pemrogramman PHP. Testing mencangkup rule relasi antara Entity (model) dalam 

aplikasi. Hasil pengujian unit, semua test passed, dan tidak ada fail. 

c. Kualitas functional suitability 

Hasil pengujian functional suitability dapat dilihat pada tabel 29. Ada tiga 

orang sebagai penguji yaitu Dessy Irmawati, M.T dari dosen, Meganingtyas dari 

mahasiswa, dan Aditio Agung Nugroho dari tenaga ahli. Test pass jika tiga menguji 

menyatakan pass. 
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Tabel 29. Hasil Test Case Functional Suitability 

No Judul Deskripsi Pass 

1 Register Mendaftarkan akun baru ke sistem Ya 

2 Konfirmasi akun Membuat password untuk akun baru Ya 

3 Lupa password Fitur untuk mereset password jika pengguna 

lupa password 

Ya 

4 Login Masuk ke dalam sistem Ya 

5 Edit profile Edit profile pengguna email dan nomor hp Ya 

6 Ganti password Mengganti password Ya 

Koordinator 

7 Skripsi  Melihat semua skripsi mahasiswa Ya 

8 Filter skripsi Memfilter daftar skripsi berdasarkan 

parameter yang tersedia 

Ya 

9 Detail skripsi Melihat detail skripsi Ya 

10 Edit skripsi Mengubah data skripsi Ya 

11 Daftar ujian Mendaftarkan ujian untuk mahasiswa yang 

sudah menyelesaikan skripsi 

Ya 

12 Edit ujian Mengubah data ujian Ya 

13 Detail ujian Melihat detail ujian skripsi Ya 

14 Tambah skripsi Menambahkan skripsi baru Ya 

15 Tambah Lokasi Menambahkan lokasi ujian Ya 

16 Edit lokasi Mengubah nama lokasi Ya 

17 Hapus lokasi Menghapus lokasi Ya 

18 Tambah 

pengumuman 

Menambahkan pengumuman Ya 

19 Edit 

pengumuman 

Mengubah pengumuman Ya 

20 Hapus 

pengumuman 

Menghapus pengumuman yang sudah ada Ya 

Dosen Pembimbing 

21 Mahasiswa 

bimbingan 

Melihat skripsi mahasiswa yang dibimbing Ya 

22 Detail skripsi Melihat detail skripsi mahasiswa yang 

dibimbing 

Ya 

23 Catatan 

bimbingan 

Melihat catatan bimbingan Ya 

24 Tambah catatan Menambahkan catatan bimbingan Ya 

25 Hapus catatan Menghapus catatan bimbingan Ya 

26 Sync google 

calendar 

Sinkronisasi google calendar Ya 

27 Jadwal bimbingan Melihat mahasiswa yang akan bimbingan Ya 

28 Cancel bimbingan Membatalkan bimbingan Ya 
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Sambungan Tabel 29. Hasil Test Case Functional Suitability 

No Judul Deskripsi Pass 

29 Ujian Melihat daftar ujian yang dihadiri Ya 

30 Detail ujian Melihat detail ujian Ya 

31 Edit nilai Memberi atau mengedit nilai Ya 

Mahasiswa 

32 Bimbingan Melihat catatan bimingan sebagai 

mahasiswa 

Ya 

33 Booking jadwal Memilih atau membooking jadwal bimbingan 

yang telah disediakan dosen pembimbing 

Ya 

34 Cancel booking Membatalkan booking yang sudah dilakukan Ya 

 

Terdapat 34 fungsi yang diuji oleh tiga penguji, dan semua fungsi berjalan 

dengan baik sesuai yang diharapkan. 

d. Kualitas performance efficiency 

Pengujian performance efficiency menggunakan tool GTMetrix. Pengujian 

pada GTMetrix dilakukan dengan pengaturan : 

 Lokasi : Hong Kong, China 

 Browser : Firefox 

Hasil pengukuran halaman oleh GTMetrix dapat dilihat pada gambar 46, pada 

gambar tersebut menunjukkan informasi halaman, skor PageSpeed dan Yslow, 

load time dan page size. 

 

Gambar 46. Hasil Penilaian GTmetrix 
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Hasil pengujian semua halaman terdapat pada tabel 30. Total 24 halaman 

yang diuji. 

Tabel 30. Hasil Pengujian GTmetrix 

No Halaman Page 

Load (s) 

Page Speed Yslow 

Skor Grade Skor Grade 

1 
Dashboard 

Koordinator 
1 98 A 85 B 

2 Daftar Skripsi 1.3 98 A 85 B 

3 Tambah Skripsi 1.1 98 A 85 B 

4 Edit Skripsi 1.1 98 A 85 B 

5 Detail Skripsi 1.2 97 A 85 B 

6 Detail Ujian 1.1 98 A 85 B 

7 Tambah Ujian 1.1 98 A 85 B 

8 Edit Ujian 1 98 A 85 B 

9 Lokasi 1 98 A 85 B 

10 Dashboard Dosen 1.1 98 A 85 B 

11 Daftar Bimbingan 1.7 98 A 85 B 

12 Detail Bimbingan 1.1 97 A 85 B 

13 Catatan Bimbingan 1.4 98 A 85 B 

14 Daftar Ujian 1.3 98 A 85 B 

15 Detail Ujian 1 98 A 85 B 

16 Calendar Bimbingan 1.1 98 A 84 B 

17 
Dashboard 

Mahasiswa 
1.2 97 A 84 B 

18 
Catatan Bimbingan 

Mahasiswa 
1.1 98 A 85 B 

19 

Calendar 

Bimbingan 

Mahasiswa 

1.2 98 A 84 B 

20 Ganti Password 1.1 98 A 85 B 

21 Edit Profile 1.1 98 A 85 B 

22 Login 1.2 97 A 95 A 

23 Register 1 97 A 95 A 

24 Lupa Password 0.9 97 A 95 A 

 Rata-rata 1.14 97.75  86.13  
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e. Kualitas portability 

Hasil pengujian kualitas portability dapat dilihat pada tabel 31. Tanda  

menunjukkan bahwa halaman berjalan dengan baik dan tampilan user interface 

tidak cacat. 

Tabel 31. Hasil Pengujian Portability 

No Halaman 
Browser 

Chrome IE Firefox 

1 Dashboard Koordinator    

2 Daftar Skripsi    

3 Tambah Skripsi    

4 Edit Skripsi    

5 Detail Skripsi    

6 Detail Ujian    

7 Tambah Ujian    

8 Edit Ujian    

9 Lokasi    

10 Dashboard Dosen    

11 Daftar Bimbingan    

12 Detail Bimbingan    

13 Catatan Bimbingan    

14 Daftar Ujian    

15 Detail Ujian    

16 Calendar Bimbingan    

17 Dashboard Mahasiswa    

18 Catatan Bimbingan untuk Mahasiswa    

19 Calendar Bimbingan untuk Mahasiswa    

20 Ganti Password    

21 Edit Profile    

22 Login    

23 Register    

24 Lupa Password    
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Dari hasil pengujian portability tersebut, semua halaman ditampilkan pada 

browser dengan baik, tidak ada cacat. Fungsi javascript berjalan sesuai yang 

diharapkan, maka aplikasi dapat diklasifikasikan sebagai green application. 

f. Kualitas security 

Pengukuran security menggunakan tool w3af untuk mencari vulnerabilitas 

XSS dan SQL injection. Pengaturan dan modul yang digunakan tool w3af adalah 

sebagai berikut: 

 Modul sqli 

 Modul xss 

 Modul auth, dengan konfigrasi login menggunakan username dan password 

(gambar 47). 

 

Gambar 47. Konfigurasi Modul Auth 

 Modul web_spider dengan konfigurasi pada gambar 48. 

Kolom ignore regex bertujuan agar w3af tidak membuat rekues dengan url 

yang terdapat kata “delete”, “assets”, atau “logout”. 

 

Gambar 48. Konfigurasi Modul web_spider 
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Jika ditemukan kerentanan maka akan ditampilkan laporan seperti pada 

gambar 49, font dengan warna merah adalah kerentanan yang ditemukan. 

 

Gambar 49. Contoh Report Vulnerabilitas di W3af 

Test dijalankan untuk sistem informasi yang dikembangkan diperoleh hasil 

pada gambar 50, tidak ditemukan adanya kerentanan. 

 

Gambar 50. Report W3af 

Dari hasil report w3af, tidak ditemukan error atau kerentanan. 
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5. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan jika terjadi kegagalan pada tahap pengujian atau 

kualitas yang diuji tidak memenuhi standar. 

6. Ujicoba Pemakaian 

a. Beta testing 

Beta testing dilakukan selama kurang lebih satu minggu. Tester adalah 

beberapa dosen yang bersedia menjadi beta tester. Beta testing dilaksanakan 

pada 14 Desember sampai 21 Desember 2015. Selama beta testing, tester 

dipersilakan untuk memberikan masukan dan melaporkan error atau bug pada 

form yang telah disediakan. Dosen yang bersedia menjadi beta tester sebanyak 

lima orang.  

 

b. Demo sistem 

Beberapa dosen yang tidak menjadi beta tester diberikan demonstrasi 

sistem secara individual. Demonstrasi juga diberikan untuk beberapa mahasiswa. 

Demonstrasi dilakukan kepada enam dosen dan sembilan mahasiswa. 

 

c. Kualitas usability 

Setelah calon pengguna menggunakan sistem dengan menjadi beta tester 

maupun degan demonstrasi, kemudian calon pengguna diminta untuk mengisi 

kuisioner penilaian. Total kuisioner yang terkumpul adalah 20 buah. Dari 20 

kuisioner yang terkumpul, 11 dari dosen dan sembilan dari mahasiswa. Hasil 

kuisioner SUS (System Usability Scale) dapat dilihat pada tabel 32. 
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Tabel 32. Hasil Penilaian Kuisioner Usability 

Responden 
Pernyataan 

Skor SUS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 1 5 1 4 2 5 1 5 1 95 

2 5 2 4 2 5 1 5 1 5 2 90 

3 4 4 5 1 4 2 4 1 5 1 82.5 

4 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

5 4 2 4 4 4 1 5 1 4 2 77.5 

6 5 3 5 2 4 2 3 2 5 1 80 

7 3 2 4 1 3 2 4 2 5 2 75 

8 4 3 5 1 3 3 5 1 5 1 82.5 

9 5 3 4 1 4 2 4 1 4 1 82.5 

10 3 3 4 5 4 2 5 2 5 1 70 

11 4 3 5 4 4 2 4 1 5 2 75 

12 5 2 4 1 5 2 5 1 5 1 92.5 

13 5 1 5 1 5 1 3 3 5 1 90 

14 5 4 5 3 3 2 4 2 2 3 62.5 

15 5 1 5 2 5 1 5 1 5 1 97.5 

16 2 3 5 1 4 3 5 1 5 2 77.5 

17 4 3 5 2 5 2 4 1 5 1 85 

18 4 3 4 2 3 2 4 2 4 2 70 

19 4 1 5 2 5 1 5 1 5 2 92.5 

20 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 55 

Rata-rata 81.63 

 

Tahapan perhitungan skor sus: 

 Pada pernyatan ganjil, nilai yang diperoleh dari kuisioner dikurangi satu  

 Pada pernyatan genap, lima dikurangi nilai yang diperoleh dari kuisioner  

 Jumlahkan skor dari kesepuluh item kemudian kali 2.5 

Hasil perhitungan rata-rata total skor yang didapat adalah 81.63. 
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7. Revisi Produk 

Dari hasil ujicoba produk, banyak saran yang masukan dari dosen dan 

mahasiswa, beberapa diantaranya adalah: 

 Konfirmasi ketersediaan dosen pembimbing untuk membimbing mahasiswa 

 Fungsi untuk upload surat keputusan (SK) skripsi dan ujian 

 Fitur komunikasi dalam sistem 

 Notifikasi SMS atau Whatsapp 

 Upload dokumen pada catatan bimbingan 

 Edit catatan bimbingan 

 Fitur bantuan 

 Menampilkan mahasiswa yang sudah mengambil krs skripsi dan filter yang 

sudah mengerjakan skripsi atau belum 

 Fitur statistik atau laporan 

Dari beberapa rekues fitur diatas, beberapa sudah diterapkan yaitu: 

 Konfirmasi ketersediaan dosen pembimbing untuk membimbing mahasiswa 

 Fungsi untuk upload surat keputusan (SK) skripsi dan ujian 

 Filter mahasiswa yang sudah mengambil krs skripsi 

 Menampilkan mahasiswa yang sudah mengambil krs skripsi dan filter yang 

sudah mengerjakan skripsi atau belum 

 Fitur statistik atau laporan 

8. Produksi Masal 

Pada penelitian ini, sistem informasi yang dikembangkan belum sepenuhnya 

diterapkan pada jurusan Pendidikan Teknik Elektronika UNY dikarenakan belum 

adanya sosialisasi untuk semua dosen pembimbing dan koordinator. 
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B. Pembahasan 

1. Kualitas Functional Suitability 

Dari hasil pengujian functional suitability diketahui bahwa semua fungsi pada 

sistem informasi berjalan sesuai apa yang diharapkan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perangkat lunak memenuhi aspek functional suitability. 

2. Kualitas Usability 

Dari hasil pengujian usability dihasilkan skor SUS 81.63. Menurut Jeff Sauro 

(2011), skor diatas 68 bisa dikategorikan diatas rata-rata. Kesimpulan dari hasil 

tersebut, dari aspek usability, perangkat lunak dapat dikategorikan diatas rata-rata 

dan sudah memenuhi target. 

3. Kualitas Performance Efficiency 

Hasil pengujian performance efficiency diperoleh skor rata-rata page speed 

pada semua halaman adalah 97.75 dan skor rata-rata yslow adalah 86.13. 

Menurut Jakob Nielsen (1993), 10 detik adalah batas waktu untuk menjaga 

perhatian user pada dialog (halaman). Dengan rata-rata waktu respon  1.14 detik, 

dapat dikategorikan baik 

4. Kualitas Portability 

Dari tabel instrumen portability semua halaman ditampilkan dan berjalan 

dengan baik pada browser Mozilla Firefox, Google Chrome dan Internet Explorer. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak kompetibel dengan 

browser Google Chrome, Mozilla Firefox dan Internet Explorer. 
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5. Kualitas Security 

Tidak ditemukan kerentanan SQL Injection dan XSS (Cross site scripting). 

Dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak bebas dari serangan SQL Injection dan 

XSS. 
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 BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Manajemen dan Bimbingan Skripsi Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika dikembangkan dengan model waterfall. Sistem 

yang dihasilkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna yaitu manajemen 

skripsi dan manajemen bimbingan sehingga semua masalah yang sudah 

teridentifikasi terselesaikan. 

2. Pengujian kualitas menggunakan standar kualitas ISO 25010 pada aspek 

functional suitability, usability, performance efficiency, portability dan security. 

Pada aspek functional suitability diperoleh bahwa semua fungsi dalam sistem 

berjalan dengan baik. Pada aspek usability diperoleh skor SUS 81.63, yaitu di 

atas rata-rata. Untuk aspek performance efficiency diperoleh skor Pagespeed 

97.75 dan skor Yslow 86.13. Waktu respon rata-rata untuk semua halaman 

adalah 1.14 detik, dikategorikan baik. Pada pengujian aspek portability 

diketahui sistem kompatibel pada browser Google Chrome, Mozilla Firefox 

dan Internet Explore, maka sistem ini dikategorikan green application. Pada 

aspek keamanan (security), sistem ini bebas dari kerentanan Cross-Site 

Scripting (XSS) dan SQL injection. 
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B. Keterbatasan Produk 

Sistem Informasi Manajemen dan Bimbingan Skripsi Mahasiswa masih 

memiliki keterbatasan, diantaranya: 

 Hanya bisa diakses pada jaringan wifi ysu. 

 Belum mendukung platform mobile secara native maupun web. 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pada pengembangan terdapat beberapa masukan dari dosen dan mahasiswa 

yang belum diterapkan pada sistem diantaranya adalah: 

 Fitur komunikasi dalam sistem. 

 Notifikasi SMS atau Whatsapp. 

 Upload dokumen pada catatan bimbingan. 

 Fitur bantuan. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperolah pada penelitian ini, peneliti 

memberikan saran untuk pengembangan yang akan datang sebagai berikut: 

 Sistem informasi dikembangkan lebih lanjut untuk platform mobile sehingga 

halaman web lebih responsive untuk ditampilkan pada ukuran layar yang lebih 

kecil. 

 Dilakukan pengujian portability untuk browser Safari dan Opera, juga browser 

pada smartphone dan tablet. 

 Mengimplementasikan fitur yang belum ada.  
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